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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Karakter Disiplin Siswa
1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa kharakter, kharassein, dan kharax,
dalam bahasa Yunani character dari kata charassein, yang berarti
membuat tajam dan membuat dalam.’ Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional kata
karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pakerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pakerti, perilaku, personalitas, sifat, tempramen,
watak.”

Menurut Abdul Majid karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh
suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan mengakar
pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin
pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, belajar, dan merespon
sesuatu.® Selanjutnya menurut Maksudin yang dimaksud karakter adalah
ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya galbu), yang

merupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara

! Dewi Prasari Suryati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Karakter
Siswa, di Mts Negeri Semanu Gunungkidul, E-Journal, Jurnal Pendidikan Madrasah Pendidikan
Madrasah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, P-ISSN: 2527-
4287, E-ISSN: 2527-6794 Vol. 1 No 2, 2016, 316. http://u.lipi.go.id/1407917780

2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 639.

® Dewi Prasari Suryati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Karakter
Siswa, 316.
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berperilku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja
sama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara.*

Thomas Lickona menefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik,
jujur, tanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia
lainnya. Pengertian ini mirip dengan apa yang diungkapkan oleh
Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya dengan ‘“habit” atau
kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lebih jauh, Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal itu dirumuskan
dengan indah: knowing, loving, and acting the good. Menurutnya
keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan pemahaman karakter
yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau peneladanan atas
karakater baik itu.’

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter
adalah sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas
kepribadian individu yang berbeda dengan orang lain berupa sikap,
pikiran, dan tindakan. Ciri khas tiap individu tersebut berguna untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,

bangsa dan negara.

* Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikomotik (Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2013), 3.

® Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab. (Penerjemah: Juna Abdu
Wamaungo. Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 22.
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Di dalam hadits dari Abu Hurairah  Radhiyallahu

‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

GIAYN 2 )&a 2y il 1)

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
keshalihan akhlak.” (HR. Al-Baihagi).®
Hadist di atas mengajarkan kita bahwa sesungguhnya akhlak yang
baik sangatlah penting, karena akhlak yang baik sebagai bukti dari
keimanan dan akhlak yang buruk sebagai bukti atas lemahnya iman,
semakin sempurna akhlak seorang muslim maka semakin kuat imannya.
2. Komponen-komponen Karakter yang Baik
Ada tiga komponen karakter yang baik (components of good
character) yang dikemukakan oleh Lickona, sebagai berikut:
a) Pengetahuan Moral
Pengetahuan moral merupakan hal yang penting untuk
diajarkan. Keenam aspek berikut ini merupakan aspek yang menonjol
sebagai tujuan pendidikan karakter yang diinginkan.
(1) Kesadaran Moral
Aspek pertama dari kesadaran moral adalah menggunakan

pemikiran mereka untuk melihat suatu situasi yang memerlukan

® Waji Suyadi, Penggunaan Hadis-Hadis Pada Skripsi Mahasiswa IAIN Pontianak, E-
Journal, Jurnal Dakwah, Fakultas Usuluddin Adan dan Dakwabh di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pontianak, ISSN: 1978-5011, E-ISSN: 2502-8375, Vol 13 No 1 2019, 122
http://jurnaliainpontianak,or.id.

" Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab. (Penerjemah: Juna Abdu
Wamaungo. Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 85
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penilaian moral dan kemudian untuk memikirkan dengan cermat
tentang apa yang dimaksud dengan arah tindakan yang benar.
Selanjutnya, aspek kedua dari kesadaran moral adalah memahami
informasi dari permasalahan yang bersangkutan.®
(2)Pengetahuan Nilai Moral
Nilai-nilai moral seperti menghargai kehidupan dan
kemerdekaan, tanggung jawab terhadap orang lain, kejujuran, keadilan,
toleransi, penghormatan, disiplin diri, integritas, kebaikan, belas
kasihan, dan dorongan atau dukungan mendefinisikan seluruh cara
tentang menjadi pribadi yang baik. Ketika digabung, seluruh nilai ini
menjadi warisan moral yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Mengetahui sebuah nilai juga berarti memahami
bagaimana caranya menerapkan nilai yang bersankutan dalam berbagai
macam situasi.
(3) Penentuan Perspektif
Penentuan perspektif merupakan untuk mengambil sudut
pandang orang lain, melihat situasi sebagaimana adanya,
membayangkan bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi, dan
merasakan masalah yang ada. Hal ini merupakan prasyarat bagi

penilaian moral.’

® Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 86.

® Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 87.
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(4) Pemikiran Moral

Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang
dimaksud dengan moral dan mengapa harus aspek moral. Seiring
anak-anak mengembangkan pemikiran moral dan riset yang ada
menyatakan kepada kita bahwa pertumbuhan bersifat gradual mereka
mempelajari apa yang dianggap sebagai pemikiran moral yang baik
karena melakukan suatu hal.
(5) Pengambilan Keputusan

Mampu memikirkan cara seseorang bertindak melalui
permasalahan moral dengan cara ini  merupakan keahlian
pengambilan keputusan reflektif. Apakah konsekuensi yang ada
terhadap pengambilan keputusan moral telah diajarkan bahkan
kepada anak-anak pra usia sekolah.
(6) Pengetahuan Pribadi

Mengetahui diri sendiri merupakan jenis peengetahuan
moral yang paling sulit untuk diperoleh, namun hal ini perlu
pengembangan karakter mengembangkan pengetahuan moral pribadi
mengikutsertakan hal menjadi sadar akan kekuatan dan kelemahan
karakter individual kita dan bagaimana caranya mengkompensasi
kelemahan kita, di antara karakter tersebut.™

Dari keenam aspek yang menonjol sebagai tujuan pendidikan

karakter di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan

19 |_ickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 88.
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pendidikan karakter siswa perlu memiliki pengetahuan moral dan
memahami nilai-nilai moral tersebut. Upaya ini dilakukan agar
siswa mampu mengambil keputusan disetiap permasalahan moral
yang ada kedepannya dan mampu mengetahui moral pribadinya,
sehingga siswa akan sadar terkait kekuatan dan kelemahan karakter
individualnya.
b) Perasaan Moral
Sisi emosional karakter telah amat diabaikan dalam pembahasan
pendidikan moral, namun sisi ini sangatlah penting. Hanya mengetahui
apa yang benar bukan merupakan jaminan di dalam hal melakukan
tindakan yang baik. Terdapat enam aspek yang merupakan aspek emosi
yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia
berkarakter.™*
(1) Hati Nurani
Hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif
mengetahui apa yang benar dan sisi emosional merasa
berkewajiban untuk melakukan apa yang benar, namun merasakan
sedikit kewajiban untuk berbuat sesuai dengan hal tersebut.
(2) Harga Diri
Harga diri yang tinggi dengan sendirinya tidak menjamin
karakter yang baik. Tantangan sebagai pendidik adalah membantu

orang-orang muda mengembangkan harga diri berdasarkan pada

1 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 91.
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nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan serta
berdasarakan pada keyakinan kemampuan diri mereka sendiri
demi kebaikan."?
(3) Empati
Empati merupakan identifikasi dengan, atau pengalaman
yang seolah-olah terjadi dalam, keadaan orang lain. Empati
memampukan kita untuk keluar dari diri kita sendiri dan masuk ke
dalam diri orang lain. Ini merupakan sisi emosional penentuan
perspektif.
(4) Mencintai Hal yang Baik
Bentuk karakter yang tertinggi mengikutsertakan sifat
yang benar-benar tertarik pada hal yang baik. Ketika orang-orang
mencntai hal yang baik, mereka senang melakukan hal yang baik.
Mereka memiliki moralitas keinginan, bukan hanya moral tugas.
(5) Kendali Diri
Emosi dapat menjadi alasan yang berlebihan. Itulah
alasannya mengapa kendali diri merupakan kebaikan moral yang
diperlukan. Kendali diri juga diperlukan untuk menahan diri agar

tidak memanjakan diri sendiri.*®

12 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 92.

3 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 93.
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(6) Kerendahan Hati
Kerendahan hati merupakan kebaikan moral yang diabaikan
namun merupakan bagian yang esensial dari karakter yang baik.
Kerendahan hati merupakan sisi afektif pengetahuan pribadi.
Kerendahan hati juga membantu seseorang mengatasi
kesombongan dan pelindung yang terbaik terhadap perbuatan
jahat.
c) Tindakan Moral
Tindakan moral merupakan hasil atau outcome dari dua
bagian karakter lainnya. Apabila orang-orang memiliki kualitas moral
kecerdasan dan emosi maka mereka rasa benar. Tindakan moral
terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut:*
(1) Kompetensi
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk mengubah
penilaian dan perasaan moral ke dalam situasi moral lainnya.
Untuk membantu orang lain yang mengalami kesusahan,
seseorang harus mampu merasakan dan melaksanakan rencana
tindakan.
(2) Keinginan
Pilihan yang benar dalam situasi moral biasanya merupakan
pilihan yang sulit. Menjadi orang baik sering memerlukan

tindakan keinginan yang baik, suatu penggerakan energi moral

 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 94.
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untuk melakukan apa yang seseorang pikirkan harus dilakukan.
Keinginan berada pada inti dorongan moral.
(3) Kebiasaan

Dalam situasi yang besar, pelaksanaan tindakan moral
memperoleh manfaat dari kebiasaan. Seseorang sering melakukan
hal yang baik karena dorongan kebiasaan yang baik, banyak
praktik dalam hal menjadi orang yang baik. Hal ini berarti
pengalaman yang diulangi dalam melakukan apa yang membantu,
apa yang ramah, dan apa yang adil.”

Sesorang yang mempunyai karakter yang baik memiliki
pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang
bekerja sama secara sinergis. Pendidikan karakter hendaknya
mampu membuat peserta didik untuk berperilaku baik sehingga
akan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter harus diajarkan secara sistematis dan
holistik dengan menggunakan metode knowing the good, loving
the good, dan acting the good. Knowing the good bisa mudah
diajarkan sebab hanya bersifat pengetahuan atau kognitif. Setelah
knowing the good harus ditumbuhkan loving the good, yakni
bagaimana seseorang merasakan dan mencintai kebajikan yang
diajarkan, sehingga tumbuh kesadaran bahwa seseorang mau

melakukan kebajikan karena dia cinta dengan perilaku kebajikan

15 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, 95.
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itu. Setelah tumbuh rasa cinta dan kemauan melakukan kebajikan,
maka akan tumbuh acting the good, kebiasaan melakukan
kebajikan sesuai nilai-nilai yang diajarkan. Ini pula yang oleh para
filsof muslim disebut akhlak, yaitu kemampuan jiwa untuk
melahirkan suatu perbuatan secara spontan tanpa pemikiran dan
pemaksaan.'® Keberhasilan pendidikan karakter dilakukan dalam
tiga tahap, knowing the good, loving the good, dan acting the
good, mulai dengan pemahaman karakter yang baik, mencintainya
dan melaksanakan atau meneladani karakter tersebut sebagai suatu
kebiasaan. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak sekedar
diajarkan tapi yang terpenting adalah dicontohkan dan diamalkan.
Karena itu, keteladanan orang tua (di rumah) guru (di sekolah)
dan pemimpin (di masyarakat) menjadi hal yang urgen dalam
mewujudkan tujuan pendidikan karakter.
3. Nilai-Nilai Karakter yang Harus Ditanamkan
Karakter merupakan ciri khas individu yang ditunjukan dengan
cara seseorang atau siswa berprilaku dengan dirinya, keluarganya,
lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Siswa yang memiliki karakter baik
maka dewasanya akan memiliki hubungan yang baik dengan siapapun
maka dari itu perlu ditanamkan nilai-nilai karakter pada siswa tersebut.
Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa berasal dari teori-teori

pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama,

'® Mohammad Kosim, Urgensi Pendidikan Karakter, E-Journal, Jurnal Karsa, Instititut
Agama Islam Negeri Madura, ISSN: 2442-3289, EISSN: 2442-4285, Vol 19, No 1 2011, 91
http//ejournal.stainpamekasan.ac.id



19

Pancasila dan UUD 1945, dan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, serta pengalaman terbaik dan praktek nyata dalam

kehidupan sehari-hari.’

Kemendiknas mengidentifikasi ada 18 nilai untuk pendidikan

budaya dan karakter bangsa Indonesia sebagai berikut ini:*®

a.

Religius: Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

. Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan.

. Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas , serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari apa yang telah dimiliki.

Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokratis: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

. Rasa Ingin Tahu: Cara berpikir, sikap, dan perilaku yang

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang
dilihat, didengar, dan dipelajari secara mendalam.

. Semangat Kebangsaan: Sikap dan tindakan yang menempatkan

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan
kelompok.

. Cinta Tanah Air: Sikap dan perilaku yang mencerminka rasa bangga,

setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,
ekonomi, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima
tawaran bangsa lain yang dapat merugikan diri sendiri.

17 Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinnya dalam Lembaga
Pendidikan. (Jakarta: Kencana. 2011), 12.

18 Agus Wiboowo. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2012), 43.
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I. Menghargai Prestasi: Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat
berprestasi yang lebih tinggi.

m. Bersahabat dan Komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

n. Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadirannya.

0. Gemar Membaca: yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi ,
baik jurnal, majalah, koran dan sebagainya sehingga menimbulkan
kebijakan bagi dirinya.

p. Peduli Lingkungan: yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

g. Peduli Sosial: yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang
membutuhkannya.

r. Tanggung Jawab: melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang
berkaitan dengan diri sendri, masyarakat, bangsa, negara, maupun
agama.™

Dari 18 nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan di atas
merupakan tanggung jawab seorang guru untuk membantu siswa agar
memperoleh nilai-nilai karakter tersebut. Kemamuan siswa juga sangat
berperan penting untuk terperolehnya nilai-nilai tersebut sebab yang

menjalankan nya adalah siswa itu sendiri.

MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang memiliki
karakteristik permasalahan seperti siswa yang tidak mematuhi tata tertib
sekolah atau kurang disiplin. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
nilai-nilai utama yang perlu difokuskan dalam upaya pembentukan
karakter siswa di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab. Pandeglang, salah

satunya yaitu karakter disiplin siswa.

19 Agus Wiboowo. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2012), 4344.
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Dengan demikian penanaman nilai harus ditanamkan sejak dini dan
didukung oleh semua pihak yang terlibat demi efektifitas kelancaran
proses pendidikan karakter.

4. Pengertian Kedisplinan

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat
seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal yang seharusnya dilakukan,
yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya
dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang). Bagi seorang yang
berdisiplin, karena sudah menyatu dalam dirinya, maka sikap atau
perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, namun
sebaliknya akan membebani dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin.

Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam
kehidupannya. Disiplin yang mantap pada hakikatnya akan tumbuh dan
terpancar dari hasil kesadaran manusia. Sebaliknya, disiplin yang tidak
bersumber dari kesadaran hati nurani akan menghasilkan disiplin yang
lemah dan tidak akan bertahan lama, atau disiplin yang statis, tidak
hidup.?

Dalam penelitian kali ini, difokuskan pada kedisplinan. Menurut
Kosasih Jahiri dalam buku Tu’Tulus disiplin ialah tuntunan mengenai apa

yang baik, benar dan adil. Sedangkan menurut Endang Sumantri disiplin

2% Suradi, Pembentukan Karakter Siswa melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah,
Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 2 No 4, November 2017, 528.
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adalah sesuatu yang berharga, yang penting dan berguna serta
menyenangkan dalam kehidupan manusia yang dipengaruhi pengetahuan
dan sikap yang ada pada diri atau hati nuraninya.”* Sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin adalah segala sesuatu yang baik dan dianggap
berharga.

Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi disiplin merupakan suatu
keadaan dimana sikap, penampilan, dan tingkah laku siswa sesuai dengan
tatanan nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah atau
di kelas di mana mereka berada.”?

Adapun Made Pidarta mendefinisikan disiplin adalah tata kerja
seseorang yang sesuai dengan aturan dan norma yang telah disepakati
sebelumnya. Jadi, seorang guru dikatakan berdisiplin, bekerja, kalu ia
bekerja dengan waktu yang tepat, taat pada petunjuk atasan, dan
melakukan kewajiban sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam
mendidik dan mengajar®®

Husdarta disiplin berarti kontrol penguasaan diri terhadap impuls
yang tidak diinginkan atau proses mengarahkan inpuls pada suatu cita-cita
atau tjuan tertentu untuk mencapai dampak yang lebh besar. Begitu pula

Maman Rachman menjelaskan bahwa disiplin berkenaan dengan

2! Tu’u Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Grasindo
2004), 2

22 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Cet. Pertama, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1999), 166.

2% Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
Di Madrasah, E-Journal, Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, Fakultas
Tarbiyah UIN Maliki Malang, PISSN: 2086-2636, EISSN: 2356-4644, Vol IX No 1 2011, 125
http:ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/2247
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pengendalian diri seseorang terhadap aturan.?* Dari beberapa teori diatas
dapat di simpulkan disiplin adalah kontrol diri dalam mematuhi aturan
baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri baik keluarga,
lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara maupun beragama, disiplin
juga merujuk pada kebebasan individu untuk tidak bergantung pada orang
lain dalam memilih, membuat keputusan, tujuan, melakukan perubahan
perilaku, pikiran maupun emosi sesuai dengan prinsip yang diyakini dari
aturan moral yang dianut.

Adapun hadist yang membahas terkait tentang kedisplinan yaitu:

).\:.J.J PY\@)J\JAML:U)M}\?.\_\SU\dju)l\}a.u\uj\a}.l)ﬁcsusﬁ
)e;\-iu*&‘)

Terjemah Arti: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya. (QS An-Nisa: (4) 59).%

Ayat di atas mengajarkan kepada kita bahwa dalam hidup ini kita
harus menjadi manusia-manusia yang disiplin, disiplin adalah salah satu
bentuk taat pada peraturan, terutama aturan yang telah ditetapkan oleh

Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

2 Husdarta, H. J. S. Manajemen Pendidikan Jasmani. ( Bandung: Alfabeta 2010)
% Tengku Muhammad Hasby Asyh Shiddiqy, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 1999), 67.
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Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar tidak
terjadi suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan yang berlaku demi
terciptanya suatu tujuan. Disiplin adalah proses atau hasil pengarahan
untuk mencapai tindakan yang lebih efektif. Menurut Oteng Sutisna
dalam menciptakan disiplin yang efektif diperlukan kegiatan-kegiatan

diantaranya sebagai berikut.

a. Guru maupun murid hendaknya memiliki sifat-sifat perilaku warga
sekolah yang baik seperti sopan santun, bahasa yang baik dan benar.

b. Murid hendaknya bisa menerima teguran atau hukuman yang adil.

c. Guru dan murid hendaknya bekerjasama dalam membangun,

memelihara dan memperbaiki aturan-aturan dan norma-norma.?

Jadi sekolah selain memberikan materi pelajaran sekolah
sebagai lembaga formal juga harus membiasakan peserta didik dan guru
untuk mematuhi norma yang berlaku. Nilai-nilai sikap dan norma tersebut
semua diajarkan dengan istimewa, sebab mereka lebih dekat
merefleksikan sruktur masyarakat tertentu daripada sikap-sikap dan lebih
serius merupakan produk dari proses sosialisasi. Misalnya apabila guru
sedang menyampaikan kepada peserta didik apa yang boleh dilakukan
dan tidak boleh dilakukan, maka peserta didik itu lebih
menghubungkannya pada suatu nilai atau norma pada masyarakat

daripada terhadap sikap.

2% Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1989), 8.
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a. Fungsi Dan Tujuan Disiplin Siswa
Pada dasar manusia hidup di dunia memerlukan suatu aturan
sebagai pedoman dan arahan uuntuk mempengaruhi jalan kehidupan,
demikan pula disekolah perlu adanya tata tertib untuk berlangsungnya
proses belajar yang tinggi maka dia harus mempunyai kedisplinan
belajar tinggi.?’

Menurut Elizabet B. Hurlock bahwa tujuan seluruh disiplin ialah
membentuk prilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan
peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu di
identifikasikan. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula
satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk mempengaruhi
cara menanamkan disiplin.?® Jadi metode spesifik yang digunakan di
dalam kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya
mempunyai tujuan yang sama, Yyaitu mengajar anak bagaimana
berprilaku dengan cara yang sesuai dengan standar kelompok social
(sekolah), tempat mereka diidentifikasikan.

Adapun tujuan disiplin menurut Charles adalah:®
1) Tujuan jangka pendek vyaitu supaya anak terlatih dan terkontrol

dengan ajaran yang pantas.

2" Harun Nasution, Psikologi Perkembangan Anak, Jakarta: Erlangga, 1993, 97.

%8 Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
Di Madrasah, E-Journal, Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, Fakultas
Tarbiyah UIN Maliki Malang, PISSN: 2086-2636, EISSN: 2356-4644, Vol IX No 1 2011, 127
http:ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/2247

%% Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
Di Madrasah, E-Journal, Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, Fakultas
Tarbiyah UIN Maliki Malang, PISSN: 2086-2636, EISSN: 2356-4644, Vol IX No 1 2011, 128
http:ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/2247
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2) Tujuan jangka panjang Vyaitu untuk mengembangkan dan
pengendalian diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar.

Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk
kebutuhan belajar siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah
perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan
keberhasilan.

Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat,
mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, di sisi
lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik
dalam Kketeraturan. Segala kegiatan atau aktivitas akan dapat
terselesaikan dengan mudah, rapid an dalam koridor tanggung jawab

secara utuh.

Sikap kedisplinan bukan sikap yang muncul dengan sendirinya,
maka agar seorang anak dapat bersikap disiplin maka perlu adanya
pengarahan dan bimbingan. Dalam hal menanamkan disiplin pada
anak-anak ini mempunyai tujuan-tujuan yang praktis yaitu tujuan
jangka pendek dan jangka panjang. Yang dimaksud dari tujuan jangka
pendek dari disiplin ialah membuat anak-anak terlatih dan terkontrol,
dengan mengajarkan mereka bntuk-bentuk tingkah laku yang pantas
dan yang tidak pantas, atau yang masih asing bagi mereka. Sedangkan
tujuan jangka panjang disiplin adalah untuk perkembangan

pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendiri (self control and
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selfdirection) yaitu dalam hal mana anak-anak dapat mengarahkan

diri sendiri tanpa pengaruh pngendalian dari luar.
Menurut Nasution fungsi disiplin ada dua yaitu:*

. Fungsi yang bermanfaat

1) Untuk mengajarkan bahwa prilaku tentu selalu akan diikuti hukuman,
namun yang lain akan diikuti dengan pujian.

2) Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa
menuntut suatu konfornitas yang berlebihan.

3) Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan
pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati nurani
untuk membimbing tindakkan mereka.

Fungsi yang tidak bermanfaat

1) Untuk menakut-nakuti anak.

2) Sebagai pelampiasan agresi orang yang disiplin.

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dengan
adanya disiplin dalam mentaati tata tertib, siswa akan merasa aman
karena dapat mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan mana
yang tidak baik untuk dihindari. Dan hal ini sangat menunjang pada
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah yang berarti akan

meningkatkan proses belajar siswa.

%0 Harun Nasution, Psikologi Perkembangan Anak, Jakarta: Erlangga, 1993, 97.
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B. Metode Role Playing (Bermain peran)
a. Pengertian Metode Role Playing

Masitoh dan Laksmi Dewi menyatakan bahwa role playing
(Bermain peran) merupakan permainan dalam bentuk dramatisasi
sekelompok siswa dalam melaksanakan kegiatan tertentu yang telah
diarahkan guru. Simulasi ini menitik beratkan pada tujuan untuk
mengingat atau menciptakan kembali gambaran masa silam yang
memungkinkan terjadi pada masa yang akan datang peristiwa tersebut
bermakna bagi kehidupan sekarang.™

Dengan demikian, melalui bermain peran peserta didik mencoba
mengeksplorasi  hubungan-hubungan antar manusia dengan cara
mempergerakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama
para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap,
nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah.

Selanjutnya Oemar Hamalik berpendapat bahwa metode bermain
peran atau teknik sosiodrama adalah suatu jenis simulasi yang umumnya
digunakan untuk pendidikan sosial dan hubungan antarinsan. Teknik ini
bertalian dengan studi kasus, tetapi studi kasus tersebut melibatkan
individu manusia dan tingkah laku mereka atau interkasi antara individu
tersebut dalam bentuk dramatisasi. Para siswa berpartisipasi sebagai

pemain peran dalam bentuk dramatisasi. Para siswa berpartisipasi sebagai

31 Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, Cet. Pertama, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama 2009), 119.
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pemain peran tertentu atau sebagai pengamat (observe) tergantung pada
tujuan dari penerapan teknik tersebut.*

Berdasarkan kutipan tersebut, berarti metode role playing adalah
metode pembelajaran yang di dalamnya menampakkan adanya perilaku
pura-pura dari siswa yang terlihat atau peniruan situasi dari tokoh-tokoh
sejarah demikian rupa. Dengan demikian rupa. Dengan demikian metode
role playing adalah metode yang melibatkan siswa untuk pura-pura
memainkan peran atau tokoh yang terlibat dalam proses sejarah.

Menurut Hamzah B. Uno bermain peran sebagai suat metode
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menentukan
makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilemma dengan
bantuan kelompok. Artinya melalui bermain peran siswa belajar
menggunakan konsep peran menyadari adanya peran-peran yang berbeda
dan memikirkan dirinya juga perilaku oranglain.*®

Sebagaimana yang disebutkan di atas, bahwa metode role playing
merupakan metode yang digunakan untuk menghadirkan peran-peran yang
ada dalam dunia nyata kedalam suatu pertunjukan peran di dalam kelas/
pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta
didik memberikan penialaian. Teknik ini lebih menekankan terhadap
masalah yang diangkat dalam pertunjukan, dan bukan pada kemampuan

emain dalam permainan peran.

%2 Oemar Hamalik, Perencanaan Berdasarkan Sistem, Cet. Ke. 8, (Jakarta Bumi Aksara
2009), 199.
%% Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Cet. 7, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 26.
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b. Kelebihan Metode Role Playing
1) Siswa terlatih untuk menderamatisikan sesuatu serta melatih
keberanian mereka
2) Kelas akan menjadi hidup karena menarik perhatian peran siswa
3) Siswa dapat menghayati suatu pristiwa sehingga mudah mengambil
kesimpulan berdasarkan penghayatannya sendiri
4) Siswa dilatih menyusun buah pikiran serta teratur
c. Kelemahan Metode Role Playing
1) Banyak menyita waktu atau jam pelajaran
2) Memerlukan persiapan yang teliti melaukan peranan
3) Kadang-kadang siswa keberatan untuk melakukan peran yang
diberikan dengan alasan psikologis, seperti rasa malu, peran yang
diberikan kurang cocok dengan minatnya, dan sebagainya
4) Bila dramatisi gagal, siswa tidak dapat mengambil semua
kesimpulan.®
d. Langkah-langkah Metode Role Playing
Langkah-langkah pelaksanaan metode role playing diantaranya:
1) Buatlah satu permainan peran dimana guru akan mendemonstraikan
perilaku yang diinginkan.
2) Informasikan kepada kelas bahwa guru akan memainkan peran utama
dalam bermain peran ini. Pekerjaan siswa adalah membantu guru

berhubungan dengan situasi.

% Basyiruddin Usman, Metode Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 2002),
51-52.



31

3) Mintalah relevan siswa untuk bermain peran menjadi orang lain dalam
situasi ini. Guru memberi siswa itu catatan pembukaan untuk dibaca guna
membantunya atau membawa masuk pada peran. Mulailah bermain peran,
tetapi berhentilah pada interval yang sering dan mintalah kelas untuk
memberi feedback dan arah seperti kemajuan skenario. Jangan ragu
menyuruh siswa untuk memberikan garis khusus bagi guru untuk
digunakan.

4) Teruskan bermain peran sampai siswa secara meningkat melatih guru dalam
bagaimana menangani situasi. Hal ini memberikan siswa latihan
keterampilan ketika guru melakukan peran yang sebenarnya untuk mereka.*

. Kerangka Pemikiran

Seperti yang Kkita ketahui karakter ialah tabiat, watak, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pakerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain. Maka untuk membentuk karakter yang baik maka kita perlu menggunakan
metode pembelajaran yang cocok untuk Kita terapkan kepada peserta didik,
metode merupakan suatu cara yang tersusun secara sistematis dan terencana
yang di gunakan oleh setiap pendidik sebagai suatu teknik bahan ajar untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan oleh pendidik dan
diharapkan siswa dapat mengetahui, memahami, mempergunakan juga
menguasai pembelajaran yang diberikan pendidik dengan teknik-teknik yang

digunakan dalam proses pembelajaran.

%5 Mel Silberman, Sterategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Puataka Insan Madani, 2007),
217.
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Seiring berjalannya waktu, metode-metode semakin berkembang maka
semakin banyaknya metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk
setiap proses pembelajaran, setiap pendidik harus dapat menerapkan metode
yang akan menjadi sangat fatal apabila setiap pendidik menerapkan metode
yang tidak sesuai. Untuk itu, metode yang digunakan setiap pendidik harus
dapat mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Memang
pada dasarnya setiap metode itu baik, akan tetapi metode atau cara yang
digunakan terkadang kurang tepat dengan keadaan yang seharusnya membuat
seorang guru menggunakan metode yang tepat. Maka menggunakan metode
yang tepat sangatlah penting dalam setiap proses pembelajaran guna
memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran.

Maka disini peneliti menggunakan metode role playing untuk lebih
mudah bagi peserta didik memerankan bagaimana untuk membentuk karakter
yang baik yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Penelitian Terdahulu

Fuani Tikawati Maghfiron Upaya Guru Kelas Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa Studi Di MI Nurul Huda Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang UIN Walisongo, Semarang 2016. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa aktifitas guru kelas dalam pembentukan karakter
disiplin siswa mengalami peningkatan, hasil dari nilai karakter disiplin juga

terlihat dari program harian yang dilakasanakan, sehingga peserta didik terlatih
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untuk bertindak disiplin. Namun dalam penelitian ini masih ada beberapa
kegiatan yang masih belum terlaksana karena keterbatasan waktu si peneliti.

Perbandingan pada dengan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti ialah dalam metodenya, meski saudari Fuani Tikawati
Maghfirohn menggunakan kata pembentukan karakter disiplin dalam
penelitiannya, akan tetapi saudari Fuani Tikawati Maghfiroh tidak
menggunakan metode yang akan diterapkan yang sedang peneliti lakukan.
Kemudian dalam metodelogi penelitiannya pun berbeda dengan peneliti yang
sedang peneliti lakukan. Saudari Fuani Tikawati Maghfiron menggunakan
metodelogi penelitian PTK Penelitian Tindakan Kelas alam penelitiannya
sedangkan peneliti menggunakan metodelogi penelitian kualitatif di dalam
penelitiannya, dengan demikian jelas sudah perbedaan antara penelitian saudari
Fuani Tikawati Maghfiroh dengan yang sedang peneliti lakukan.

Dedi Rizkia Saputra Penerapan Metode Role Playing Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kecamen,
Manisrenggo, Klaten Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kesimpulan terdapat peningkatan yang signifikan, dengan
nilai rata-rata siswa menjadi sebesar 75. Sebagian besar siswa atau 92,9% siswa
juga sudah memenuhi nilai KKM. Nilai tertinggi pada siklus ke-1 adalah 80,

sedangkan nilai tertinggi pada siklus ke-Il adalah 90. Pada proses pembelajaran

% Fuani Tikawati Maghfiroh, Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa
Di MI Nuruh Huda Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, Skripsi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, (Semarang, UIN Walisongo 2016).
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metode role playing menunjukkan hasil yang baik dan sebagian besar siswa
menyambut positif.*’

Maka penelitian yang dilakukan Dedi Rizkia Saputra mendapatkan hasil
korelasi positif yang signifikan antara metode role playing dengan hasil belajar
siswa. Pada penelitian ini maka terdapat perbandingan penelitian yang diteliti
dengan penelitian yang sedang dilakukan, perbandingan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang dilakukan ialah variabel Y penelitian saudara Dedi
Rizkia Saputra dengan variabel Y yang sedang diteliti oleh peneliti, karena yang
sedang diteliti oleh peneliti yaitu mengenai Penerapan Metode Role Playing
Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak.
Meski pada variabel X nya sama, akan tetapi terdapat perbedaan yang signifikan
pada variabel Y yang sedang diteliti sangat berbeda dengan variabel Y Dedi
Rizkia Saputra. Dedi Rizkia Saputra pada variabel Y menggunakan Hasil
Belajar IPS sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa, maka nampak jelas perbedaan antara
saudara Dedi Rizkia Saputra dengan peneliti.

Nanda Muna Ayuni, Penerapan Metode Role Playing Untuk
Meningkatkan Perilaku Disiplin Anak Kelompok B TK Asyiyah 21 Premulung,
Universitas Sebelas Maret, 2014. Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode
role rlaying untuk meningkatkan perilaku disiplin anak kelompk B TK Asyiyah

21 sudah membaik bisa dilihat dalam tabel yang tertera yaitu, penilaian siklus ke-

%" Dedi Rizkia Saputra, Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Pada Siswa Kelas SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, Klaten, Skripsi PGSD
Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar, Fakultas Imu Pendidikan, (Yogyakarta, UNJ
2015).
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I menunjukkan peningkatan bahwa anak telah mencapai kriteria ketuntasan yaitu
nilai akhir 80 sebanyak 10 anak dari jumlah 19 anak atau 53%, sedangkan anak
belum tuntas yaitu nilai akhir < 80 ebanyak 9 anak dari jumlah anak 19 anak atau
47%, sedangkan hasil penelitian pada siklus ke-11 terdapat peningkatan anak
yang telah mencapai kriteria ketuntasan yaitu nilai rata-rata 80 sebanyak 16 anak
dari jumlah 19 anak atau 84%, sedangkan anak yang belum tuntas yaitu nilai
rata-rata < 80 sebanyak 3 anak dari jumlah anak 19 atau 16%. Maka dapat kita
simpulkan penelitian ini melebihi indikator Kkinerja yang ditargetkan maka
metode role playing untuk meningkatkan perilaku disiplin anak berhasil.®

Pada penelitian Nanda Muna Ayuni, maka perbandingan penelitian ini
dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti hampir sama namun
terdapat perbedaan dalam variabel Y Nanda Muna Ayuni ialah Meningkatkan
Perilaku Disiplin Anak, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti dalam variabel Y
lalah mengenai Pembentukan Karakter Disiplin Siswa. Maka hal ini jelas
berbeda, meski variabel X Nanda Muna Ayuni sama dengan yang sedang peneliti
lakukan yaitu mengenai penerapan metode role playing akan tetapi masih ada
berbedaan dalam variabel Y Nanda Muna Ayuni dengan yang sedang peneliti

lakukan.

%8 Nanda Muna Ayuni, Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Perilaku
Disiplin Anak Kelompok B TK Aisyiyah 21 Premulung, Skripsi PGSD, (Solo, UNS 2017).



